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AbstractThis study aims to analyze the improvement of elementary school students'science learning
outcomes through the application of simple respiratory media. The research method used is Classroom
Action Research (CAR) based on the Kemmis and Taggart model, conducted in two cycles consisting of
planning,action,observation,andreflectionstages. Thesubjectsofthisstudy were20fifth-gradestudents of SDN
Tunggal Pager. Data collection techniques included observation and learning outcome tests.

The results showed an improvement in students'learning outcomes in each cycle. In the pre-cycle stage,
the average score was 78.4 with a completion rateof 80%. In cycle I,the average scoreincreasedto 90.9
withacompletionrateof95%.Incyclell,theaveragescorereached97.7withacompletionrateof100%.
Thus,itcanbeconcludedthattheapplicationofsimplerespiratorymediaiseffectiveinimprovingstudents'science
learning outcomes on the topic of the human respiratory system in elementary school.
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AbstrakPenelitianinibertujuanuntuk menganalisis peningkatanhasilbelajar IPA peserta didik sekolah
dasar melalui penerapan media pernapasan sederhana. Metode penelitian yang digunakan adalah
PenelitianTindakanKelas(PTK)denganmodelKemmisdanTaggartyangdilaksanakandalamduasiklus,
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20
pesertadidikkelasVSDNTunggalPager. Teknikpengumpulandatamenggunakanobservasidan teshasilbelajar.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. Pada
tahappra-siklus,nilairata-ratakelassebesar78,4denganpersentaseketuntasan80%.Padasiklusl,nilai  rata-
rata meningkat menjadi 90,9 dengan ketuntasan 95%. Selanjutnya pada siklus Il, nilai rata-rata
mencapai 97,7 dengan ketuntasan 100%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pernapasan sederhana efektif dalam
meningkatkan hasilbelajarlPApesertadidikpadamaterisistempernapasanmanusiadisekolahdasar.

Katakunci:mediapernapasansederhana,hasilbelajar,IPA,sekolahdasar

|. PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa
pemerintah perlu terlebih dahulu mengambil langkah-langkah yang terencana,seperti memberikan bimbingan dan
arahandalamprosespembelajaran.Halinidiperlukanuntukmengembangkanpotensiterbaikdaripesertadidik Tasrif
berpendapat bahwa Pendidikan di sini dapat diartikan sebagai inisiatif dari pemerintah yang bertujuan untuk
membantupesertadidikdalammemperoleh,mengembangkan,sertamempersiapkanpotensimerekasecaraintelektual
untuk masa depan mereka. Disisi lain, Kadir menjelaskan bahwa bahwa perencanaan yang dibentuk dalam Sistem
Pendidikan Nasional melibatkan berbagai unsur, yang meliputi tujuan pendidikan, peserta didik, dan sumber daya
pendidikan terkait.

Khususnyadilndonesia,pembelajarandikelascenderunglebihnmenekankanpadahafalaninformasiuntukpeserta didik.
Hal ini terlihat dari kecenderungan peserta didik yang memiliki rasa takut dan merasa kebingungan ketika
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mendapatkansuatupertanyaan.Halinimenyebabkan pesertadidikkurangterlatihdalammemaparkanide—ideyang
merekamilikikarenaterlaluterbiasadisuguhidenganilmuyanghanya merekahafalkantanpaberlatih untukberpikir
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kritis. Oleh sebab itu rencana pembelajaran seharusnya lebih ditekankan pada bagaimana peserta didik untuk lebih
aktif dan kreatif selama proses pembelajaran berlangsung serta dapat memecahkan permasalahan yang timbul di
lingkungan sekitarnya. [1]

IImuPengetahuanAlam(IPA)merupakandisiplinilmuyangmempelajarigejaladanperistiwaalammelaluiproses
ilmiah seperti pengamatan, pengelompokan data, eksperimen, dan penarikan kesimpulan. IPA tidak hanya
menekankanpenguasaanfaktadankonsep,tetapijugaprosespenemuanuntukmemahamihukum-hukumalamsecara
sistematis [2]. Oleh karena itu, pembelajaran IPA yang efektif memerlukan perencanaan yang mencakup tujuan,
materi, metode, media, evaluasi, serta peran guru sebagai fasilitator pembelajaran [3]. Pada jenjang sekolah dasar,
pembelajaranlPAdiarahkanuntukmembangunpemahamankonsepsekaligusmengembangkankemampuanberpikir kritis
dan rasa ingin tahu Peserta didik melalui kegiatan yang aktif dan eksploratif [4].

SalahsatumaterilPAdi sekolahdasaryangmemerlukan pendekatankonkret adalah sistem pernapasan manusia.
Pernapasan merupakan proses pertukaran oksigen dan karbon dioksida yangmelibatkan organ-organ sepertihidung,
trakea, dan paru-paru melalui mekanisme inspirasi dan ekspirasi [5]. Karena proses tersebut terjadi di dalam tubuh
dan tidak dapat diamati secara langsung, Peserta didik sering mengalami kesulitan memahami konsep jika
pembelajaran hanya disampaikan secara verbal.

Permasalahandilapanganmenunjukkanbahwapembelajaranmaterisistempernapasanmasihdidominasimetode
ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga Peserta didik kurang memperoleh pengalaman belajar langsung.
KondisiiniberdampakpadarendahnyapencapaianKriteriaKetuntasanMinimum(KKM)sertamunculnyakejenuhan
dalam pembelajaran [6][7]. Padahal, minat dan pemahaman Peserta didik sangat dipengaruhi oleh cara penyajian
materi, keterlibatan dalam eksperimen, serta penggunaan media konkret yang mampu membuat konsep abstrak
menjadi lebih nyata [8][9].

PembelajaranIPAtidakhanyamenekankanhasilakhir,tetapijugaprosesilmiah yangmelibatkanpartisipasiaktif
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan metode dan media yangmampumendorong keaktifan serta meningkatkan
hasil belajar secara optimal [10]. Penggunaan alat peraga sebagai media konkret dapat menjadi alternatif untuk
membantu Peserta didik memahami mekanisme sistem pernapasan secara lebih jelas dan bermakna.

AlatperagamerupakanbentukmediapembelajarankonkretyangmendorongketerlibatanaktifPesertadidikdalam
proses belajar. Melalui alat peraga, konsep abstrak dapat diwujudkan secara nyata sehingga mempermudah
pemahamandibandingkanpendekatan  verbalatauvisualstatissemata[11]. Pemilihanmediayangtepatjugaterbukti
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di sekolah dasar [12].

Secara teoritis, penggunaan media konkret selaras dengan teori perkembangan kognitif Piaget (1972) [13] yang
menyatakan bahwa Peserta didik usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini,
pemahaman lebih mudah terbentuk melalui manipulasi objek nyata dan pengalaman langsung. Pandangan ini
diperkuatolehVygotsky(1978)yangmenekankanpentingnyainteraksisosialdanpengalamanriildalammembangun
makna.Dengandemikian,pembelajaranlPAyangmelibatkanobservasidanpraktiklangsungberpotensimengurangi
miskonsepsi pada materi abstrak seperti sistem pernapasan manusia.

Media pernapasan sederhana merupakan salah satu bentuk alat peraga konkret yang dapat digunakan untuk
merepresentasikanmekanismekerja paru-paru. Mediaini dibuatdari bahanyangmudah diperoleh seperti balon,dan
sedotanyangmerepresentasikanronggadada,paru-paru,dandiafragma.Melaluisimulasitersebut,Pesertadidikdapat
mengamatiprosesinspirasidanekspirasisecaralangsung,sehinggapembelajarantidakberhentipadahafalankonsep, tetapi
berkembang menjadi pengalaman eksperimen sederhana [14].

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga pada materi sistem pernapasan
manusiadikelasVsekolahdasardapatmembantumeningkatkanhasilbelajarPesertadidik[2].Mediakonkretterbukti
mampu memperjelas konsep abstrak sehingga Peserta didik lebih mudah memahami materi.

Namundemikian,penelitian-penelitiantersebutumumnyamenekankan padaefektivitasalatperagasecaraumum tanpa
mengkaji secara spesifik implementasi media pernapasan sederhana berbahan sederhana dalam konteks kelas
tertentu yang memiliki permasalahan nyata terkaitrendahnya hasil belajar dan dominasimetode ceramah. Selain itu,
belum semua penelitian mengaitkan secara eksplisit penerapan media dengan analisis peningkatan hasil belajar
berdasarkan ranah kognitif yang terukur.

Berdasarkanhasilobservasidikelas\VVSDNTunggalPager,diketahuibahwahasilbelajar IPApadamaterisistem
pernapasanmanusia masih ada beberapa siswa yangmendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai rata-rata kelas yang hanya mencapai 78,4, di mana secar sebaran nilai masih terdapat peserta didik yang
memperoleh skor yang sangat rendah, yaitu 40 dan 44. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan minim
penggunaan media konkret, sehingga Peserta didik menerima materi secara verbal tanpa memperoleh pengalaman
belajar langsung. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara rekomendasi teoritis penggunaan media
konkret [13] dan praktik pembelajaran di kelas.

Kesenjangan penelitian dalam studi ini terletak pada belum adanya kajian yang secara kontekstual dan empiris
menganalisis penerapan media pernapasan sederhana berbahan dasar sedotan plastikdan balon dalam meningkatkan

hasilbelajarlPApadamaterisistempernapasanmanusiadikelasVSDNTunggalPager.Dengankatalain,meskipun
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efektivitas alat peraga telah banyak dilaporkan [2], belum terdapat penelitian yang secara spesifik menguji
implementasi media sederhana ini pada kondisi kelas dengan Kkarakteristik dan permasalahan yang teridentifikasi
secara langsung.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan media pernapasan sederhana sebagai alat peraga konkret yang
tidakhanyaberfungsisebagaialatbantuvisual tetapisebagaimediasimulasisederhanayangmemungkinkanPeserta  didik
mengamati hubungan antara gerakan diafragma dan perubahan volume udara secara langsung. Penelitian ini juga
mengukur peningkatan hasil belajar berdasarkan ranah kognitif menurut Bloom (1956), yaitu memahami,
menerapkan, dan menganalisis, sehingga dampak penggunaan media dapat dianalisis secara lebih terarah.

Dengan demikian, penelitian ini tidak bermaksud mengulang temuan sebelumnya [2], tetapi memberikan
kontribusi kontekstual melalui penerapan media konkret sederhana yang disesuaikan dengan Karakteristik
perkembangan kognitif Peserta didik sekolah dasar [13] serta kebutuhan nyata di kelas VV SDN Tunggal Pager.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab rumusan masalah: apakah penerapan
penggunaan media pernapasan sederhana dapat meningkatkan hasil belajar IPA Peserta didik sekolah dasar pada
materi sistem pernapasan manusia? Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPA
Peserta didik setelah diterapkannya media pernapasan sederhana dalam proses pembelajaran. Penggunaan media
pernapasan sederhana sebagai alat peraga konkret diharapkan mampu membantu Peserta didik memahami proses
inspirasidanekspirasisecaralebihjelassehinggaberdampakpadapeningkatanhasilbelajarsecaralebihoptimal.[13]

Il. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakankelasmerupakanpenelitianyangdilakukanolehpendidikdidalamkelasnyasendirimelaluikegiatanrefleksi
diridengantujuanuntukmemperbaikikinerjasebagaipendidik,sehinggahasil belajarpeserta didikdapatmeningkat dan
mutu pendidikan secara keseluruhan juga menjadi lebih baik . Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang
digunakan mengacu pada model siklus PTK dari Kemmis dan Taggart [15]. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang. Kelas ini memiliki
karakteristik peserta didik yang beragam dalam hal keaktifan dan hasil belajar. Instrumen yang digunakan dalam
penelitianinimeliputilembarobservasidanlembarevaluasipesertadidik. Lembarobservasidigunakanuntukmelihat
secaralangsungaktivitaspesertadidikdanguruselamaprosespembelajaran berlangsung,sedangkanlembarevaluasi
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar Peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pada setiap siklus.

Teknik pengumpulandatadilakukanmelaluiduacara,yaituobservasidanevaluasi hasilbelajar.Observasi
digunakanuntukmengetahuiketerlaksanaanaktivitasgurudan pesertadidikselamaprosespembelajaran, sedangkan
hasilevaluasidigunakanuntukmelihatsejauhmanapeningkatanhasilbelajarpesertadidiksetelahtindakandilakukan. Hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang
mencakupaspekkognitif,afektif, dan psikomotor. Dalam penelitianini,hasil belajar difokuskan padaranahkognitif
Peserta didikpada mata pelajaran IPAmateri sistem pernapasan manusia. Hasil belajar Peserta didikdiukur melalui
tesevaluasiyangdiberikansetelahpenerapanmediapernapasansederhanadalampembelajaran.Hasilbelajar digunakan
sebagai indikator keberhasilan penerapan media pembelajaran karena menunjukkan tingkat pemahaman Peserta
didik terhadapmateri yang telah diajarkan. Peningkatan hasil belajar Pesertadidik diharapkan terjadi setelah Peserta
didikmenggunakan media pernapasan sederhana yang memberikan pengalaman belajar konkret. Nilai hasil
belajarPesertadidikdianalisisberdasarkanskortesyangdiperoleh,kemudiandibandingkandenganKriteria
KetuntasanMinimal(KKM)yangtelahditetapkansekolah.

Validator dalam penelitian ini merupakan ahli yang bertugas menilai kelayakan instrumen penelitian sebelum
digunakan dalam proses pengumpulan data. Proses validasi dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang
berisi kriteria penilaian dalam bentuk skala Likert. Hasil penilaian validator dianalisis untuk menentukan tingkat
kelayakan instrumen danmediapembelajaran.Jikaterdapatsaran ataurevisi darivalidator,makapenelitimelakukan
perbaikan sebelum media dan instrumen digunakan dalam pembelajaran. Tes evaluasihasil belajar digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman Peserta didik terhadap materi sistem pernapasan manusia setelah penggunaan media
pernapasan sederhana. Tes disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Instrumen teshasilbelajar dalampenelitian initerdiridari 15butir soal yangmeliputil0soalpilihangandadan 5 soal
uraian yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran materi sistem pernapasan manusia. Penyusunan soal
mengacu pada Taksonomi Bloom yang meliputi tingkat mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis.

Pada tingkat dasar, instrumen mencakup aspek mengingat (C1) yang bertujuan untuk menguji kemampuan
pesertadidikdalammengidentifikasipengertiandanmenyebutkanorgan-organpernapasan. Selanjutnya,aspek
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memahami(C2)mendominasiinstrumenuntukmengukursejauhmanapesertadidikdapatmenjelaskanfungsiorgan,
urutanjalurudara,sertamekanismeperubahanparu-parusecaradeskriptif.Padatahapyanglebinkompleks,instrumen
menyajikan soalpadalevelmenerapkan(C3),dimanapesertadidikditantanguntukmenemukansolusipraktisdalam
menjagakesehatan organ pernapasan dalamkehidupan sehari-hari.Terakhir,instrumenmencapailevelmenganalisis
(Cd)yangdisajikandalam bentuksoal uraian. Level ini walaupunhanya ada di satunomor soal,akan tetapimenjadi
krusial karena bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menghubungkan secara logis antara
gerakan media pernapasan sederhana dengan proses inspirasi yang terjadi di dalam tubuh manusia.

Tabell.Kisi-kisilnstrumenTesHasilBelajarMateri SistemPernapasanManusiapadaPesertaDidikKelasV

No IndikatorPencapaianHasilBelajar Materi/Submateri LevelKognitif(Tak BentukSoal
sonomi
Bloom)
1 Mengidentifikasipengertiansistempernapasanma  Sistempernapasan Cl PilihanGanda
nusia manusia
2 Menyebutkanorganutamapernapasanmanusia Organpernapasan C1 PilihanGanda
manusia
3 Menentukanjalurmasuknyaudarakedalamtubuh Prosespernapasan Cc2 PilihanGanda
manusia
4 Mengurutkanjalannyaudaradalamsistempernapas  Prosespernapasan Cc2 PilihanGanda
an manusia
5 Menjelaskanfungsiparu- Fungsiorgan Cc2 PilihanGanda
parudalamsistempernapasan pernapasan
6 Menjelaskanperubahanparu-parusaatinspirasi Mekanismepernapasan ~ C2 PilihanGanda
7 Menjelaskanperubahanparu-parusaatekspirasi Mekanismepernapasan ~ C2 PilihanGanda
8 Mengidentifikasifungsimodel(balon)dalam Modelsistemperna Cc2 PilihanGanda
media pernapasan sederhana pasan
9 Menentukancaramenjagakesehatanorganpernapa  Pemeliharaanorgan C3 PilihanGanda
san pernapasan
10  Mengidentifikasikebiasaanyangmerusakorganper Gangguanorgan C3 PilihanGanda
napasan pernapasan
11 Menjelaskanpengertiansistempernapasan dengan ~ Sistempernapasan Cc2 Uraian
bahasa sendiri manusia
12 Menyebutkanorgan-organpernapasanmanusia Organpernapasan Cl Uraian
manusia
13 Menjelaskanfungsibalonpadapercobaanpernapas  Modelsistemperna Cc2 Uraian
an pasan
14 Menganalisishubungangerakanmodeldengan Mekanismepernapasan ~ C4 Uraian
proses inspirasi
15  Menyebutkancaramenjagakesehatanorganpernap  Pemeliharaanorgan C3 Uraian

asan

pernapasan

Berdasarkan kisi-kisi tersebut, setiap butir soal dikembangkan untuk mengukur capaian kognitif peserta didik
secarabertahap.Skorhasilteskemudiandianalisisuntukmengetahuirata-ratakelasdanpersentaseketuntasanbelajar  pada
setiap siklus.

Bentuk tes evaluasi berupa tes uraian singkat yangmencakup indikator pengetahuan tentang organ pernapasan
manusia, proses inspirasi dan ekspirasi, serta fungsi masing-masing organ pernapasan. Tes diberikan kepada Peserta
didikpada akhir pembelajaran untukmengetahui peningkatanhasil belajar setelah tindakandilakukan. Skorhasiltes
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Peserta didik dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar. Nilai hasil belajar kemudian dianalisis untuk mengetahui
persentaseketuntasanbelajarPesertadidik.Pesertadidikdinyatakantuntasjikamemperolehnilaisamaataulebihdari KKM
yang telah ditetapkan. Data hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan belajar Peserta didik.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan
untukmendeskripsikanproseskegiatanpembelajaranyangberlangsungdikelas.Analisisinimengikutitahapanyang
dikemukakan oleh Sugiyono [16], yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan denganmenyeleksi danmemfokuskaninformasi yangrelevan selamaprosespembelajaran, penyajiandata
dilakukan dalam bentuknaratif, dan penarikan kesimpulan dilakukan untukmenilaihasil pelaksanaan tindakan pada
tiap siklus.
Sementaraitu,analisiskuantitatifdigunakanuntukmenghitungpersentaseketerlaksanaanaktivitaspembelajaran
berdasarkan hasil observasi. Rumus yang digunakan dalam perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:
Keterlaksanaan = )  Aktvitas yang terlaksana X 100

> Jumlahseluruhaktivitas
Persentasetersebutkemudianakanditafsirkankedalambentukkalimatberdasarkankriteriatabel berikut:

Tabel2. TafsiranPersentaseLembarObservasi

Persentase%o Kriteria
80-100 SangatBaik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-45 TidakBaik

Pengolahanhasilbelajarpesertadidikdianalisisuntukmengetahuipeningkatanhasilbelajarpesertadidikdalamsetiapsiklusn
ya.

111. HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sesuai dengan metode penelitian, hasil dari penelitian terbagi
menjadibeberapabagian.Beberapabagianyangdibahaslebihlanjutdalambabiniadalahmengenaipra-siklus,siklus 1, siklus
I1, dan observasi.

1. Pra-Siklus
Pra-siklus ini menjadi kondisi awal pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan manusia di kelas V
SDNTunggalPager.Kondisiawalinimenunjukanpencapaianyangmasihbelumoptimal.Berdasarkandari  hasil
tes pra-siklus terhadap peserta didik, diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 78,4 dengan persentase
ketuntasanklasikalmencapai80%dengan 1 6pesertadidikdinilai“Tuntas”sedangkan4pesertadidiklainnya masih
dinilai “Belum Tuntas”.

Tabel3.RekapitulasiKetuntasanBelajarPeserta Didikpada Pra-Siklus

TahapPenelitian Pra-Siklus
NilaiRata-rata 78,4
JumlahPesertaDidikTuntas 16

JumlahPesertaDidikTidakTuntas 4

PersentaseKetuntasan 80%
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Meskipunsecarastatistikpersentasetersebutsudahmenyentuhbatasminimalkriteria“SangatBaik”,namun secara
individual masih terdapat kesenjangan kompetensi yang signifikan dari peserta didik. Hal ini ditunjukkan
dari adanya peserta didik yang memperoleh nilai sangat rendah, yakni 40 dan 44. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemahaman terhadap konsep pernapasan masih belum merata. Rendahnya perolehan nilai pada
beberapa  peserta  didik ini  disebabkan  oleh  pembelajaran  yang  masih  bersifat
konvensionaldanberpusatpadaguru(teacher-centered). Tanpaadanyaalatperaga, pesertadidikmengalami
kesulitan dalam memvisualisasikan sistem pernapasan manusia yang tidak benar-benar bisa mereka lihat
secaralangsungkarenatertutupolehkulit.Halinipadaakhirnyamembuatsiswacenderunghanyamenghafal  teks
dan memahaminya secara abstrak tanpa benar-benar memahami proses ilmiahnya secara mendalam.
Permasalahan yang ditemukan pada pra-siklus ini mengonfirmasi teori perkembangan kognitif Piaget yang
menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar (7-12 tahun) berada pada tahap operasional konkret. Pada fase
ini, peserta didik memerlukan objek fisik atau media simulasi sederhana untuk memahami fenomena yang
tidak terlihat langsung oleh mata [13]. Dominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks yang menjadi
satu-satunya sumber belajar pada pra-siklus pada akhirnya hanya menyebabkan peserta didik kehilangan
pengalamanempirisdalammengeksplorasimateri.RendahnyahasilbelajarIPAseringkalikarenakurangnya
keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pemahaman ilmu melalui media yang tepat [17].
KegagalansebagianpesertadidikdalammencapaiK KMpadatahapinimenjadidasaryangkuatbagipeneliti - untuk
mengimplementasikan media pernapasan sederhana berbahan sedotan plastik dan balon pada siklus
berikutnya. Media pernapasan sederhana ini diimplementasikan dengan harapan dapat menjembatani
pemahaman konkret siswa dan meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh.

2. Siklusl
Padasiklusini,penerapanmediapernapasansederhanadiberikandanhasilnyamenunjukkanperubahanyang
signifikan pada dinamika pembelajaran dan capaian kognitif peserta didik.

Tabel4.RekapitulasiKetuntasanBelajarPesertaDidikpadaSiklus|

TahapPenelitian Siklusl
NilaiRata-rata 90,9
JumlahPesertaDidikTuntas 19

JumlahPesertaDidikTidakTuntas 1

PersentaseKetuntasan 95%

Setelah diterapkannya media pernapasan sederhanapada Siklus 1,terjadipeningkatan signifikan padahasil
belajar peserta didik sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Nilai rata-rata kelas melonjak drastis dari 78,4
padapra-siklusmenjadi90,9,denganpersentaseketuntasanklasikalyangmeningkatdari80%menjadi95%.
Peningkatansebesar15%padatingkatketuntasaninimembuktikanbahwapenggunaanalatperagasederhana
berhasilmenjembatanikesulitanvisualisasiyangsebelumnyadialamisiswa.Namun,adanyal pesertadidik yang
masih belum tuntas menunjukkan bahwa pendekatan yang berpusat pada demonstrasi guru di depan
kelashelumsepenuhnyamampumenyentuhkebutuhanbelajarindividusecarapersonal.Secarakeseluruhan,
transisi dari tahap pra-siklus ke Siklus 1 menunjukkan tren positif dengan kenaikan rata-rata sebesar 12,5
poin. Hal ini menegaskan bahwa kehadiran media konkret di dalam kelas secara langsung mampu
mendongkrak pemahaman kognitif mayoritas peserta didik.

Berdasarkan dari data evaluasi, nilai rata-rata kelas yang meningkat ini menunjukkan bahwa peralihan dari
metode verbalistik ke pendekatan yang melibatkan media simulasi sederhana mampu memecah kebuntuan
kognitifyangsebelumnyadialamipesertadidik.Penggunaanbalonsebagairepresentasidiafragmadanparu-paru
memberikan “jembatan” visual yang memungkinkan siswa tidak sekedar menghafal definisi atau
penjelasan, akan tetapi mulai memahami secara konkret mekanisme pernapasan. Hal ini selaras dengan
prinsipActiveLearningyangmanamenjelaskanbahwainformasiyangdidapatkanmelaluitindakandan
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keterlibatan langsung dengan peserta didik cenderung lebih menetap dalam memori jangka panjang
dibandingkan dengan informasi yang hanya didengar secara pasif [18].

Meskipun hasil belajar menunjukkan peningkatan performa, akan tetapi bila dinilai secara mendalam
menunjukan bahwa keberhasilan Siklusl ini masih belum sepenuhnya merata. Terdapat satu orang peserta
didikyangmasih beradadi bawahKKM75,danbeberapa siswa lainnya masihmenunjukkan keraguan saat
diminta mengaitkan fungsi bagian media dengan organ tubuh manusia yang sebenarnya (C3). Kendala ini
muncul karena pada Siklus I, penggunaan media masih didominasi oleh demonstrasi di depan kelas oleh
guru, sehingga akses peserta didik untuk menggunakan media belajar secara mandiri tanpa arahan masih
terbatas. Hal ini berhubungan karena efektivitas media pembelajaran bergantung pada sejauh mana media
tersebutdapatmemicuinteraksiaktifsiswadenganmateripembelajaran.Keterbatasaninteraksilangsungini
mengakibatkan pemahaman sebagian siswa masih berada pada level identifikasi visual, belum sepenuhnya
mencapai kedalaman analisismengenaihubungan sebab-akibat antara gerakan diafragma dan volume paru-
paru (C4).

Selain itu, atmosfer kelas pada Siklus | mulai menunjukkan peningkatan rasa ingin tahu, namun
pengelolaannyamasihmemerlukanperbaikan.Penelitimengamatiadanyakecenderungansiswauntukterlalu
fokus pada aspek'permainandari alat peraga tersebut, sehingga tujuan esensial mengenai pemahaman
konsep biologis terkadang terdistraksi. Hal ini mengonfirmasi pandangan Vygotsky mengenai
pentingnyascaffolding; bahwa alat peraga saja tidak cukup tanpa bimbingan guru yang sistematis untuk
mengarahkan
observasisiswakearahpencapaianindikatorkognitifyangtepat[19].Olehkarenaitu,hasilpadaSikluslini menjadi
dasar untuk melakukan penguatan pada Siklus Il, terutama dalam hal pemberian bimbingan individual bagi
siswa yang belum tuntas serta optimalisasi penggunaan media secara kelompok agar setiap anak
memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal dan mendalam.

Bentuk peningkatan aktivitas afektif maupun psikomotorik peserta didik yang teramati selama Siklus I ini
merupakan variabel pendukung bagi capaian variabel utama penelitian, yaitu hasil belajar. Munculnya
keberanian siswa untuk bertanya, kerja sama dalam kelompok, serta keterampilan dalam mengoperasikan
alat peraga bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana stimulasi mental yang memperkuatretensi ingatan dan
pemahaman konsep. Aktivitas-aktivitastersebut berperan sebagai katalisator yangmengubah pembelajaran
dari sekadar mendengarkan menjadi proses konstruksi pemahaman secara mandiri. Penelitian ini tetap
berfokus pada hasil belajar, di mana keterlibatan aktif siswa menjadi sarana utama untuk mengubah
pemahaman abstrak menjadi penguasaan materi yang konkret dan terukur melalui nilai evaluasi.

Siklusll

pelaksanaanSikluslldi sinimenjaditahappemantapansekaliguspenyempurnaandaritemuan-temuanpada siklus
sebelumnya.

Data pada Tabel 5 menunjukkan pencapaian yang sangat optimal dan mencapai target ketuntasan mutlak.
Nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan kembali menjadi 97,7 dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 100%. Seluruhpeserta didik(20orang)dinyatakantuntaskarenatelahmelampaui KKM75. Secara
interpretatif, pencapaianini membuktikan bahwa penyempurnaantindakan pada Siklus2, yaitutransisidari
demonstrasigurukeeksplorasimandiriolehsiswa(hands-onexperience),berhasilmenghilangkanhambatan
belajar yangtersisa padasiklussebelumnya. Tingginyanilairata-rataini jugamencerminkan bahwa peserta
didik tidak hanya sekadar lulus ambang batas, tetapi mayoritas telah menguasai materi dengan tingkat
pemahaman yang sangat mendalam. Perbandingan hasil antara Siklus 1 dan Siklus 2 menunjukkan adanya
peningkatan kualitas pembelajaran yang stabil dan signifikan. Meskipun pada Siklus 1 hasil belajar sudah
tergolong tinggi (90,9), namun optimalisasi pada Siklus 2 mampu menaikkan rata-rata tersebut sebesar 6,8
poin menjadi 97,7. Peningkatan yang paling krusial terletak pada aspek ketuntasan klasikal, di mana satu
peserta didik yang belum tuntas pada Siklus 1 berhasil mencapai standar kompetensi pada Siklus 2 melalui
pendekatan bimbingan terfokus.

Tabel5.RekapitulasiKetuntasanBelajarPesertaDidikpadaSiklusl|

TahapPenelitian SikluslI
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NilaiRata-rata 97,7
JumlahPesertaDidikTuntas 20
JumlahPesertaDidikTidakTuntas 0

PersentaseKetuntasan 100%

Hasil evaluasi pada tahapinimenunjukkan pencapaian yangsangat memuaskan. Secara kritis, keberhasilan
totalinibukansekadarkeberuntunganstatistik,melainkandampakdarioptimalisasiperanmediapernapasan
sederhana yang kini digunakan secara lebih personal oleh peserta didik. Jika pada Siklus I dominasi guru
masihterasa,padaSikluslIpenelitimenerapkanpendekatanhands-onexperienceyanglebinmenyeluruh,di
manapesertadidikmemilikikesempatansecarapenuhmengeksplorasimediapernapasansederhanatersebut.
Hasil ini membuktikan bahwa media konkret efektif untuk digunakan ketika terdapat pelajaran yang tidak
benar-benar terlihat. Sebagaimana ditegaskan oleh Dale dalam teoriCone of Experience, bahwa tingkat
retensi pengetahuan tertinggi diperoleh melalui pengalaman langsung dan bermakna (doing the real thing)
[20]. Melalui simulasi tarikan balon yang merepresentasikan kerja paru-paru, peserta didik berhasil
menginternalisasi konsep tekanan udara dan volume paru-paru tanpa perlu terjebak dalam hafalan tekstual
yang kaku.
PeningkatankemampuankognitifpadaSikluslljugaterlihatpadakemampuanpesertadidikdalammencapai level
kognitif yang lebih tinggi, yakni menganalisis (C4). Peserta didik yang pada Siklus | masih ragu, Kini
mampumenjelaskansecaralogismengapaparu-parumengembang.Halinimenunjukkanbahwapenggunaan
media sederhana berbahan balon dan sedotan plastik ini justru memiliki keunggulan pedagogis karena
strukturnya dapat dilihat sehingga memungkinkan siswa mengamati hubungan antar-komponen secara
simultan.Brunerdalamteoripenemuannyamenekankanbahwaprosesbelajarakanberjalandenganbaikjika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep melalui contoh-contoh yang
dijumpai dalam kehidupannya [21]. Dengan menggunakan bahan-bahan yangfamiliar (sedotan dan balon),
hambatan psikologis siswa terhadap materi IPA yang dianggap"sulit"berhasil diruntuhkan, sehingga
motivasi intrinsik mereka meningkat secara linier dengan pemahaman materinya.
Lebih jauh lagi, tercapainya ketuntasan 100% pada Siklus Il menandakan bahwa intervensi bimbingan
individual yang dilakukan peneliti selama proses eksperimen berlangsung efektif bagi siswa yang
sebelumnya mengalami keterlambatan belajar. Transisi dari bimbingan klasikal ke bimbingan terfokus ini
memastikan tidak ada satu pun peserta didik yang tertinggal dalam memahami konsep esensial sistem
pernapasan. Secara keseluruhan, siklusinimembuktikan bahwa kualitaspembelajaranlPAdi sekolah dasar
tidak bergantung pada mahalnya fasilitas, melainkan pada ketepatan pemilihan media yang selaras dengan
karakteristik kognitif siswa. Keberhasilan ini mengukuhkan bahwa media pernapasan sederhana adalah
instrumenyangkuatuntukmentransformasipembelajaranlPAdarisekadartransferinformasimenjadiproses
konstruksi pengetahuan yang aktif dan bermakna.
Berdasarkan pencapaian pada Siklusll ini, penelitimenegaskan kembali bahwa seluruh aktivitaseksplorasi
mandiri dan interaksi langsung yang dilakukan peserta didik merupakan variabel pendukung yang secara
sengaja dirancang untuk mendongkrak variabel utama, yaitu hasil belajar kognitif. Meskipun terjadi
peningkatandrastispadakeaktifandanketerampilanpsikomotoriksiswadalammenggunakanmedia,aspek-
aspektersebutbukanlahtujuanakhirdaripenelitianini,melainkansaranauntukmencapaiketuntasanbelajar secara
menyeluruh. Keberhasilan mencapai persentase ketuntasan 100% membuktikan bahwa ketika
aktivitassiswa  dioptimalkanmelaluipendekatanhands-onexperience,hambatan  kognitifdalammemahami
materi yang abstrak dapat teratasi.

4. Observasi
Selama pembelajaran berlangsung, observer melakukan penilaian pada setiap siklus. Observasi dilakukan
oleh Sugiati,S.Pd.SD sebagai guru yang mengajar di IPA di kelas V SDN Tunggal Pager. Observer
memberikan penilaian dengan skala Likert yang mana disini diberikan penjelasannya secara deskriptif.
Analisis terhadap proses pembelajaran pada Siklus | menunjukkan adanya kemajuan, meskipun masih
menyisakanbeberapacatatankritisyangperludievaluasi.Berdasarkanlembarobservasiaktivitasguruyang
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diisi oleh observer, peneliti memperoleh skor keterlaksanaan yang baik, namun terdapat kelemahan pada
aspek demonstrasi media, fasilitasi diskusi, dan penguatan umpan balik yang masih berada pada skor 3
(Baik). Secara kritis, hal ini mengindikasikan bahwa meskipun guru telah menyiapkan media pernapasan
sederhanadengan sangat baik, proses transfer pengetahuan masih bersifat searah. Guru cenderung terfokus
pada teknis penggunaan alat dibandingkan membiarkan peserta didik untuk menemukan sendiri konsep
penggunaan alat yang berhubungan dengan materi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran
yang menggunakan pendekatan pedagogis yang berpusat pada siswa, di mana peserta didik aktif mencari,
menyelidiki, danmenemukan sendiri jawaban atassuatumasalahmelalui berpikir kritisdananalitis, sangat
menentukan kemampuan siswa untuk mengaitkan pengalaman fisik dengan konsep teoretis. Kurangnya
penguatanyangmendalampadaakhirdiskusimenyebabkanbeberapasiswahanyamemahamimediasebagai objek
visual, bukan sebagai model representatif dari proses biologis yang kompleks.

Sejalan dengan aktivitas guru, aspek afektif peserta didik menunjukkan respons yang positif namun belum
sepenuhnya mandiri. Mayoritas siswa telah menunjukkan kerja sama kelompok dan tanggung jawab yang
sangat baik (skor 4), tetapi indikator"Rasa Ingin Tahu"masih tertahan pada skor 3. Fenomena ini terjadi
karena peserta didik masih berada dalam zona nyaman sebagai penerima instruksi, di mana mereka
memperhatikan penjelasan guru dengan sangat baik namun belum terdorong untuk mengeksplorasi
pertanyaan-pertanyaan'mengapa’secara kritis. Karakteristik siswa pada tahapini mencerminkanapa yang
disebutolehpandangankonstruktivismesosialsebagaiketergantunganpadaotoritasgurusebelummencapai
kemandirian. Antusiasme peserta didik terhadap media pernapasan sederhana memang tinggi, namun
antusiasme tersebut lebih banyak didorong oleh kebaruan media daripada dorongan murni untuk
memecahkan masalah atau mempelajari materi.

Pencapaian pada ranah psikomotorik atau keterampilan juga memberikan gambaran yang serupa. Peserta
didik sangat terampil dalam menggunakan alat dan mengikuti langkah percobaan sesuai instruksi (skor 4),
namun mereka mengalami kendala pada aspek mengamati perubahan secara detail dan menjelaskan hasil
pengamatan (skor 3). Kelemahan pada kemampuan menjelaskan ini menunjukkan adanya mata rantai yang
terputusantaraketerampilanmotorik(menarikbalon)denganpemahamankognitif(mengapabalondidalam
mengembang). Peserta didik mampu melakukan tindakan mekanis, namun masih belum bisa menjelaskan
proses pernapasan dengan lancar. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan media konkret saja tidakcukup;
diperlukan strategi perancah (scaffolding) yang lebih kuat dari guru untuk membantu siswa
mengomunikasikan hasil observasi mereka. Oleh karena itu, hasil observasi Siklus | ini menjadi dasar bagi
peneliti untuk menggeser peran guru pada Siklus Il agar lebih fokus pada penguatan umpan balik dan
memfasilitasi diskusi yang lebih analitis.

Selanjutnya dalam hasil observasi pada Siklus 1l menunjukkan pencapaian yang sangat signifikan dan
mencapai nilai yang baik. Berdasarkan data observasi aktivitas guru, peneliti telah berhasil meningkatkan
performamengajardenganmemperolehskormaksimalpadahampirseluruhaspekpengamatan.Peningkatan
palingkrusialterlihatpadaaspekdemonstrasimediadanfasilitasidiskusikelompokyangkinimencapaiskor 4
(Sangat Baik). Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak lagi sekadar menjadi pusat informasi, melainkan
telah bertransformasi menjadi fasilitator yang efektif. Meskipun pada aspek pemberian umpan balik masih
berada pada skor 3, secara keseluruhan guru telah mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
bagi siswa untuk bereksplorasi. Keberhasilan ini memperkuat pernyataan bahwa kualitas pembelajaran
sangat bergantungpada kemampuan gurudalam mengelolainteraksi kelasdanmemanfaatkanmedia secara
kreatif untuk membangkitkan gairah belajar peserta didik [22].

Peningkatan performa guru tersebut berdampak langsung pada penguatan aspek afektif peserta didik pada
seluruhindikator.Berbeda denganSiklusldimanarasaingintahusiswamasihbersifatpasif,padaSiklusll peserta
didik menunjukkan inisiatif yang tinggi untuk bertanya dan berdiskusi tanpa perlu dipicu secara
berlebihanolehguru.Secarakritis,halinimenandakanbahwapenggunaanmediapernapasansederhanatelah
berhasil memicumotivasi intrinsik siswa. Kerja sama kelompok yangsoliddan sikaptanggungjawab yang
konsisten selama percobaan mencerminkan bahwa peserta didik telah menginternalisasi nilai-nilai karakter
dalamprosespemahamanmateri. Lewatpraktiklangsungdenganobjeknyata,siswabisamembangun

Copyright© 2018 Author[s].Thisis anopen-access articledistributedunderthe termsofthe CreativeCommonsAttributionLicense(CCBY).The use,distributionor
reproductioninother forumsis permitted, providedtheoriginal author(s) andthe copyright owner(s) are credited andthattheoriginalpublicationinthisjournal is
cited,in accordance with accepted academic practice.Nouse, distribution or reproductionis permitted which does not comply withthese terms.



5.

Page|11

pemahamannya sendiri.Hal ini jugamembantumereka jadi lebih mandiridanyakin saatharusmenjelaskanide-
idenya.
KeberhasilanyangpalingmencolokpadaSikluslliniditemukanpadaranahpsikomotorikatauketerampilan
peserta didik, yang juga mencapai skor maksimal pada seluruh aspek. Peserta didik kini menunjukkan
kemahiran yang luar biasatidakhanya dalammenggunakanmedia,tetapi jugadalammengamatiperubahan
detaildanmenjelaskanhasilpengamatansecaralogis.Secarakritis,kemampuansiswadalammenyimpulkan hasil
percobaan secara mandiri membuktikan bahwa hambatan kognitif yang ditemukan pada siklus sebelumnya
telah teratasi. Siswa kini mampu secara fasih menghubungkan gerakan menarik balon (mekanisme
diafragma) dengan mengembangnya balon (inspirasi pada paru-paru). Sesuai  dengan
prinsipLearningbyDoingdari John Dewey[23], pengalaman langsung yangrepetitifdan terarah padaSiklus
llini telahmengubahketerampilanmekanismenjadipemahamanfungsionalyangmendalam.Dengantercapainya
kriteria sangat baik pada semua lini observasi, hal ini menjadi bukti empiris bahwa penerapan media
pernapasan sederhana merupakan solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di kelas V
SDN Tunggal Pager.

TemuanPenelitian

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan media
pernapasansederhana,penelitimerumuskanbeberapatemuanutamayangmenjadikontribusipentingdalam
perbaikan pembelajaran IPA di kelas V SDN Tunggal Pager.

Temuanutamapenelitianinimenunjukkan bahwamediapernapasan sederhanaefektifdalammeningkatkan level
kognitif peserta didik dari sekadar mengingat (C1) menjadi mampu menganalisis (C4). Peserta didik
tidakhanya mampu menyebutkan nama organ,tetapi secaramandirimampu menganalisishubungan sebab-
akibatantaratarikan balon bawah (sebagaimodeldiafragma)denganmengembangnyabalondidalambotol
(sebagai model paru-paru). Kemampuan analisis ini membuktikan bahwa media konkret berbahan familiar
dapat meruntuhkan hambatan kognitif pada materi biologis yang tidak terlihat langsung.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa penggunaan bahan-bahan yangdekat dengan kehidupan sehari-hari
(botol plastik dan balon) berhasil menurunkan tingkat kecemasan peserta didik terhadap materi IPA yang
dianggap sulit. Hal ini memicu motivasi intrinsik dan rasa ingin tahu yang lebih besar, yang kemudian
berdampaklinierpadakeseriusanpesertadidikdalammengerjakanevaluasidanmencapaihasilbelajaryangmaksi
mal.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa peningkatan hasil belajar paling optimal terjadi ketika
dominasi guru dikurangi dan digantikan dengan pengalaman langsung (hands-on experience). Transisi dari
demonstrasi klasikal (Siklus I) ke eksplorasi mandiri berkelompok (Siklus Il) terbukti secara signifikan
mampumenghapuskesenjanganpemahamanantarpesertadidik,sehinggamencapaitargetketuntasanbelajar
klasikal sebesar 100%. Melalui cara peserta didik mengoperasikan alat peraga, guru dapat dengan cepat
mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi dan memberikan bimbingan individual (scaffolding)
yang lebih efektif, sehingga memastikan tidak ada peserta didik yang tertinggal dalam mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

V. SIMPULAN

PenerapanmediapernapasansederhanadalammeningkatkanhasilbelajarIPApadamaterisistempernapasan

manusiadikelas\VSDNTunggalPagerdalampenelitianinidiimplementasikanmelaluiduasiklusdenganpendekatan  yang
semakinmendalam di setiapsiklusnya. Sikluspertama lebih menekankan padademonstrasi penggunaan media oleh
pengajar, sedangkan siklus kedua mengoptimalkan pengalaman langsung peserta didik untuk menggunakan media
pernapasan sederhana yang ada. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan media pernapasan
sederhanaberbahansedotanplastikdanbalonterbuktisangatefektifdalammenjembatanipemahamankonkretpeserta didik
terhadap materi pernapasan yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh peserta didik. Pada siklus pertama
hasilbelajarmenunjukkanpersentaseketuntasanklasikalmencapai95%dengankenaikan15%dibandingkandengan

persentase ketuntasan klasikal mencapai pra-siklus yang mana sebesar 80%. Sedangkan di siklus kedua terjadi
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persentase ketuntasan klasikal mencapai 100%. Nilai rata-rata kelas juga mengalami kenaikan konsisten dari 78,4
padapra-siklusmenjadi97,7pada  sikluskedua.Halinimenunjukkanbahwa  pembelajarandenganmelibatkanmedia
konkret yang dapat dilihat secara langsung oleh peserta didik mampu mendorong pemahaman mendalam,
kemandirian, serta kemampuan analisis siswa dalam menjelaskan mekanisme pernapasan manusia secara logis.
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